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ABSTRACT 
Pharmacists assure that patients have all supplies, necessary information and knowledge of medicine to carry out the 
medicine therapy plan. Pharmaceutical cares consist of medicine managing and medicine information. The pharmaceutical 
cares will work well if patients realized that the pharmaceutical cares, especially the medicine information is important 
and take it as the pharmaceutical main care need. For the reasons, patient needs and wants for the pharmaceutical cares 
at dispensaries had been studied. This was a descriptive study with a cross sectional design. The study was conducted 
during 19th to 24th May 2003, at 3 (three) dispensary in North and East Jakarta. There were 270 patients selected. Data 
were analyzed quantitatively. Results of the medicine information needs compared with other pharmaceutical care factors 
at dispensaries. From the 270 respondens at the 3 (three) dispensaries showed 6.1% patients realized needs for medicine 
information that was lower than the needs for quick services, 28.4%, for medicines availability 21.80%, and for availability 
of facilities at dispensaries, 31%. It conc/uds that patient priority for medicine information services was lower than other 
pharmacy services. It needs a special attention and socialization from the pharmacists to patients on pharmacy services, 
especially about the benefit of medicine information services. 
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PENDAHULUAN 
Apotek merupakan ujung tombak pelayanan 
kesehatan yang memiliki peranan penting sebagai 
sarana distribusi dan penyaluran perbekalan farmasi 
kepada masyarakat sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No.25 tahun 1980. Apotek bukan hanya 
sebagai usaha dagang komersial, melainkan tempat 
memperoleh obat yang sangat diperlukan pasien 
sesuai resep yang diberikan dokter. 
Dalam struktur kesehatan, Apotek termasuk salah 
satu pilar penunjang yang sering menjadi korban 
ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan Apotek 
yang menganggap Apotek hanya mementingkan 
usaha komersial dan melupakan fungsi sosialnya. 
Pelayanan kefarmasian di apotek hendaknya memiliki 
tujuan pokok agar pasien mendapatkan obat yang 
bermutu baik dengan informasi yang selengkap-
lengkapnya 
Pelayanan kefarmasian adalah pengelolaan dan 
penggunan obat secara rasional , yang merupakan 
bag ian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan 
kesehatan secara menyeluruh, yang dilaksanakan 
secara langsung dan bertanggung jawab demi 
te rcapainya peningkatan kualitas hidup manusia 
(Aziza, 1996). Pelaksanaan pelayanan kefarmasian 
di apotek terdiri dari pelayanan obat non resep, 
komunikasi - informasi - edukasi, obat resep, dan 
pengelolaan obat (Direktorat Jenderal Pelayanan 
Farmasi, 2003). 
Obat adalah produk khusus yang memerlukan 
pengamanan bagi pemakainya, sehingga pasien 
sebagai pemakai perlu dibekali informasi yang 
memadai untuk mengkonsumsi suatu produk obat. 
ldealnya petugas apotek baik diminta ataupun tidak 
harus selalu pro aktif memberikan pelayanan informasi 
obat sehingga dapat membuat pasien merasa aman 
dengan obat yang dibeli. 
lnformasi ini meliputi dosis, cara pakai tentang 
cara dan waktu menggunakan obat, jumlah pemakaian 
dalam sehari, ca ra menyimpan perbekalan farmasi di 
rumah (kantor), cara mengatasi efek samping yang 
mungkin akan terjadi, atau hal-hal apa saja yang tidak 
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